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NOTA DINAS
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ABSTRAK

Majelis Taklim yang merupakan bagian integral
pendidikan Islam dan Sistem Pendidikan di Indonesia
menempati peran strategis dalam pembinaan jamaah menuju
terwujudnya insan beriman dan bertakwa dan mewujudkan
masyarakat utama. Kajian akademik pendidikan nonformal
berbasis Majelis Taklim Perempuan masih kurang
mendapatkan perhatian serius di kalangan akademisi. Majelis
Taklim masih dinilai kegiatan kemasyarakatan yang berjalan
secara alamiah, dikelola secara suka rela, sebagai bagian dari
dakwah dan belum mendapat sentuhan akademik. Penelitian
dalam bidang pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim
Perempuan dapat mengangkat aktivitas Majelis Taklim
Perempuan yang telah berkembang luas di masyarakat
memiliki nilai akademis.

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif dengan rancangan studi
multisitus dan metode analitis deskriptif yang dimodifikasi.
Disertasi ini mengangkat tiga hal pokok sebagai objek
penelitian yaitu : pertama, implementasi standar pengelolaan
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan di
Kota Yogyakarta. Kedua, implementasi materi pengajian pada
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan di
kota Yogyakarta dalam perspektif epistemologi bayani,
burhant, dan ’irfani. Ketiga, implementasi kegiatan pendidikan
nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan di kota
Yogyakarta perspektif ilmu sosial profetik. Subjek peneliti-
annya adalah lima pengajian ibu-ibu yang berada di kota
Yogyakarta : 1. Pengajian ’Aisyiyah Ranting Kadipaten Wetan
dan Ngasem, 2. Pengajian Dewi Khodijah Pasar Beringharjo, 3.
Pengajian Kartini Kecamatan Jetis dan Kampung Sitisewu, 4.
Pengajian Raudlatul Jannah Muslimat NU Cabang Kota
Yogyakarta, dan 5. Pengajian Al-Wardah (WSI-KBW UCY).
Teknik  pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi. Analisis
data kualitatif menggunakan model Miles dan Hubermen yang
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus, sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ada tiga
aktivitas analisis data setelah peneliti berhasil mengumpulkan
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data (data collection) yaitu : data reduction, data display, dan
verifikation/conclution drawing.

Teori yang menjadi landasan analisis diangkat teori
pendidikan Islam ’Abd ar-Rahman an-Nahlawi, Ahmad Tafsir,
dan Syahidin. teori pendidikan diniah nonformal dari Nuryanis,
Khodijah Munir, Helmiwati dan Pedoman Majelis Taklim dari
Kementerian Agama. Teori analisis materi menggunakan
epistemologi Al-Jabiri dan analisis kegiatan Majelis Taklim
menggunakan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo dan Feminisme
profetik Asmaeny Azis.

Dari hasil temuan dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa 1. Majelis Taklim Perempuan di kota Yogyakarta telah
memenuhi standar pengelolaan pendidikan Islam nonformal,
meski belum sempurna; 2. pendekatan bayani, burhani, dan
‘irfant  telah dilakukan dalam penyajian materi secara
komprehesip dengan fokus pengembangan berbeda yang
dilakukan ustaz dan ustazah; 3. Rintisan kegiatan pemberdayaan
masyarakat telah dilakukan melalui aktifisme sejarah, pilar
humanisasi, liberasi, dan transendensi.

Kata Kunci: Majelis Taklim  Perempuan, pendidikan
nonformal
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ABSTRACT

Majelis Taklim (Islamic Forum), which serves as an
integral part of Islamic education and the Education System in
Indonesia, has been playing a key role in educating the
community to improve their religious belief and piety as the
leading religious community. Surprisingly, there are only few
studies to address non-formal education based on the Majelis
Taklim for Women, due to lack of serious attention from the
academic communities on this issue. Majelis Taklim is merely
considered a natural part of social activity that, is managed
voluntarily, as part of da’wah and thus, has not attracted much
attention from researchers. Research on non-formal education
based on the Majelis Taklim for Women can raise the activities
of the Majelis Taklim for Women that have developed widely
in society through the academic perspective.

This is a qualitative field research with a multisite study
design and a modified descriptive analytical method. This
dissertation raises three main points as the research object,
namely: first, the implementation of standards for non-formal
education management based on the Majelis Taklim for Women
in Yogyakarta City. Second, the implementation of recitation
materials in non-formal educationof Majelis Taklim for Women
in Yogyakarta city in the perspective of the epistemology of
bayani, burhani, and 'irfani. Third, the implementation of non-
formal education activities based on the Majelis Taklim for
Women in the city of Yogyakarta with the perspective of
prophetic social science. This research addressed five Majelis
Taklim for Women in the city of Yogyakarta as the research
subjects: 1. Pengajian ‘Aisyiyah Subdipaten Wetan and
Ngasem, 2. Pengajian Khodijah Pasar Beringharjo, 3. Pengajian
Kartini, Jetis District and Kampung Sitisewu, 4. Pengajian
Raudlatul Jannah Muslimat NU Y ogyakarta City Branch, and 5.
Pengajian Al-Wardah (WSI-KBWUCY). Data were collected
through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation. The qualitative data were analyzed using the
Miles and Hubermen model which was carried out interactively
and continuously, until it was completed, and the data was
saturated. The data collection was subsequently followed by the
following three data analysis after the researcher completed the
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data collection: data reduction, data display, and
verification/drawing conclusion.

The theory as the theoretical basis for the analysis is
adopted from the theory of Islamic education by ‘Abdar-
Rahman an-Nahlawi, Ahmad Tafsir, and Syahidin, the theory of
non-formal early education by Nuryanis, Khodijah Munir,
Helmiwati and the Guidelines for the Majelis Taklim from the
Ministry of Religion. The theory of material analysis uses Al-
Jabiri’s epistemology and the Majelis Taklim’s activities were
analyzed using Kuntowijoyo’s prophetic social science and
AsmaenyAzis’ prophetic feminism.

The findings and data analysis conclude the following
points: 1. The Majelis Taklim for Women in the city of
Yogyakarta has met the management standards of non-formal
Islamic education, although it is still far from perfect; 2. the
preachers have presented the materials using a comprehensive
bayani, burhani, and 'irfani approaches with different topics and
developments; 3. Pioneering community empowerment
activities have been carried out through historical activism, the
pillars of humanization, liberation, and transcendence.

Key words: Majelis Taklim for Women, nonformal education
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl1 Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif diIanTwllodaikgkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
- Ta’ t te
& Sa’ § es (dengan titik atas)
z Jim J je
z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
A Zal i zet (dengan titik atas)
B Ra’ r er
J 72’ z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
h Ta’ t te (dengan titik bawah)
. - zet (dengan titik
= Za ‘ bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
- Fa’ f ef
3 Qaf q qi
< Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
J Nin n en
3 Waw W we
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Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin 9
- Ha’ h Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
3 Y&’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
520a%a 32a muddah muta ‘ddidah
Chsia e oy rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakat | Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JB 5 pai e man nasar wa gatal
Kasrah i 48 (e oS kamm min fi’ah
C ).u\;' R
Dammah u &i’:ﬁ sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakat | Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a | M35, %|  fattah razzag mannan
Kasrah 1 D85 (Sase miskin wa faqir
Dammah| 1 | zssasdss dukhiil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertgmu waw AW 25l 9 mauliid
mati
Fathah bertemu ya’ mati ai O |muhaimin
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
il a’antum
ALl e u‘iddat li al-kafirin
Sl la’in syakartum
Clall Dl ) i ‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
Aymdas) zaujah jazilah
333aa 43 3 Jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat,
zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal

aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g sanall ALaSs takmilah al-majmii ‘
dad) 5 s halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
hadl) 51S 5 zakatu al-fitri
sihiadl s s ) ila hadrati al-mustafa
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| elaladl A | jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jilsall Eany bahs al-masa’il
Sl J pandl) al-mahsiil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

Omldal) dle ) i ‘anah at-talibin
(bl Al ar-risalah li asy-Syafi‘t
cadll il HA syazarat az-zahab
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KATA PENGANTAR

Bismilla hirrahmanirrahim.

Segala puji dan rasa syukur dihaturkan kehadirat Allah
SWT., Zat yang telah mencipta dan memuliakan perempuan
setara dengan laki-laki tanpa diskriminasi, Zat yang telah
menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai hamba dan
khalifah dalam mengelola dan memakmurkan dunia. Rasa
syukur yang sangat dalam hanya dihaturkan kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan nikmat, rahmat, barakah, taufik,
hidayah, dan ilmu-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
studi, meski melalui perjuangan panjang, khususnya dalam
menuntaskan penulisan disertasi ini. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan
dan panutan umat manusia khususnya dalam membebaskan
kaum perempuan dari keterkungkungan dan keterbelakangan
serta dalam memuliakan dan membuka ruang bagi perempuan
dalam mengembangkan potensi dan aktifitasnya, mengisi dan
mengembangkan peradaban utama. Selawat dan salam juga
dimohonkan, semoga dilimpahkan kepada para keluarga Nabi
Muhammad saw, para ummahat al-mukminin, putra-putri dan
semua kerabat beliau, para sahabat dan sahabiyyah yang telah
berjuang bersama beliau, mewujudkan masyarakat utama, serta
seluruh kaum muslimin dan muslimat yang senantiasa
mengikuti sunahnya dalam mewujudkan kebaikan semesta..

Disertasi dengan judul Pendidikan Nonformal Berbasis
Majelis Taklim Perempuan di Kota Yogyakarta ini secara
akademik bermanfaat untuk menambah hazanah keilmuan
dalam bidang studi Pendidikan Islam, khususnya pendidikan
diniah nonformal. Kajian akademik pendidikan nonformal
berbasis Majelis Taklim Perempuan masih kurang
mendapatkan perhatian serius di kalangan akademisi. Majelis
Taklim masih dinilai kegiatan kemasyarakatan yang berjalan
secara alamiah, dikelola secara suka rela, sebagai bagian dari
dakwah. Penelitian dalam bidang pendidikan nonformal
berbasis Majelis Taklim Perempuan dapat mengangkat
aktivitas Majelis Taklim Perempuan yang telah berkembang
luas di masyarakat memiliki nilai akademis. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
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sumber acuan untuk melihat dinamika Majelis Taklim
Perempuan di kota Yogyakarta yang selanjutnya dapat menjadi
acuan para pemegang kebijakan dan pengelola Majelis Taklim.

Studi lanjut Program Doktor dan perjuangan untuk
menyelesaikan penyusunan disertasi ini niscaya tidak terlepas
dari dorongan, bantuan, bimbingan, dukungan, doa dan restu
dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis menghaturkan
penghargaan dan ucapan terima kasih setulus-tulusnya kepada
semua pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
telah berjasa dalam proses penyusunan dan penyelesaian
disertasi ini, kehadapan :

1. Prof. Dr. Phil.Al-Makin,S.Ag., MA., selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga, Prof. Noorhaidi, MA., M.Phil., Ph.D.
selaku Direktur Pascasarjana, Ahmad Muttaqin, S.Ag.
M.Ag. MA. Ph.D., selaku Wakil Direktur Pascasarjana
dan Ahmad Rafiq, S.Ag., M.Ag., MA., Ph.D. selaku
Ketua Program Studi Doktor, serta seluruh jajaran
pengelola Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah
memberikan kesempatan, bantuan, kemudahan, dan
fasilitas kepada penulis selama mengikuti semua proses
aktivitas akademik sampai diselesaikannya disertasi
ini. Ungkapan terima kasih juga penulis sampaikan
kepada staf Sekretariat di PPs UIN Sunan Kalijaga,
khususnya Pak Amir dan Bu Intan yang dedikasinya
telah membantu penulis dalam menjalani dan
menyelesaikan studi.

2. Bapak dan ibu dosen penulis yang telah dengan tulus,
sabar dan penuh dedikasi membimbing dan memotivasi
penulis selama menempuh studi. Semoga ilmu yang
telah beliau-beliau sampaikan menjadi amal jariah dan
ilmu yang barakah, bermanfaat bagi penulis serta
membawa kebaikan dan kemajuan bagi agama,
masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan universal.

3. Prof. Dr. Hamruni, M.Si dan Prof. Dr. Hj. Marhumah,
M.Pd. selaku promotor sekaligus penguji yang telah
menyediakan waktu dan pemikirannya memberikan
motivasi, bimbingan, dan pendampingan dengan penuh
ketulusan, kearifan, kesabaran, dan ketelitian selama
penulisan disertasi ini. Semoga bimbingan yang beliau
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berdua berikan menjadi ilmu yang bermanfaat dan
Allah memberikan balasan terbaik.

4. Prof. Anik Gufron, Dr. H. Aziz Muslim, M.Pd., dan
Ro’fah, MA., Ph.D., selaku penguji yang telah
memberikan catatan penting dan masukan berarti
dengan penuh ketulusan, kearifan, kesabaran, dan
ketelitian selama perbaikan disertasi ini. Semoga Allah
membalasnya dengan balasan terbaik.

5. Pengurus, ustaz-ustazah, dan jamaah pengajian
‘Aisyiyah Ranting Kadipaten Wetan dan Ngasem,
pengajian Dewi Khodijah Pasar Beringharjo, pengajian
Kartini Kecamatan Jetis dan Kampung Sitisewu,
pengajian Raudlatul Jannah Muslimat NU Cabang Kota
Yogyakarta, dan pengajian Al-Wardah WSI-KBW
UCY yang telah memberikan banyak bantuan,
dukungan, fasilitas, dengan tulus dan sabar selama
kebersamaan dalam proses penelitian untuk penulisan
disertasi ini. Semoga Allah memberikan ganjaran
terbaik.

6. Dr. Ciptasari Prabawanti, S.Ps., M.Sc.,Ph.D. selaku
Rektor UCY; Drs. M. Nasrudin, M.Ag, selaku Dekan
Fakultas Agama Islam, dan Agung Prihantoro, S.Pd.,
M.Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam yang
telah memberikan ijin, motivasi dan doa dalam proses
penyelesaian studi.

7. Dr. Hj. Siti Noordjannah Djohantini, MM., M.Si, Ketua
Umum PP. ‘Aisyiyah dan seluruh ibu-ibu, sahabat
seperjuangan di PP “Aisyiyah atas dukungan, perhatian
dan doanyanya dalam proses dan penyelesaian studi.

8. Ayahanda H. Mochammad Sholeh dan ibunda Hj.
Makfiyah tercinta dan termulia (Allihumma
yarhamhuma), yang telah berjuang memberikan
pendidikan terbaik untuk ananda dan selalu mendoakan
agar manfaat dan maslahah hidupnya di dunia dan
akherat. Kehadapan ayah dan ibu mertua, H.
Soemowidjojo dan Hj. Shiyam (Alldhumma
yarhamhuma), atas restu dan doa yang tulus untuk
selalu kuat dan sabar menghadapi hidup. Semoga semua
pengorbanan dan doa tulus untuk putra-putrinya dicatat
sebagai amal salih dan ilmu yang telah diajarkannya
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10.

menjadi amal jariah dan mendapat pahala terbaik di sisi
Allah SWT. Adik-adik, putra-putri bapak dan ibu,
terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan doa
untuk keberhasilan kakak.

Suamiku terkasih, Dr. H. Suprijo SM, MM., MT.,
ananda tersayang, Hasna Dewi sekaryani, Dwi Endah
rahmawati, Hajar Nur Setiowati, Faiz Ahmad Nugroho,
ananda terkecil Ayesha Rahmi dan semua cucu-cucuku,
terimakasih atas semua dukungan, perhatian, kesabaran,
keikhlasan, pengorbanan, pengertian, dan perjuangan
yang diberikan selama proses dan penyelesaian studi ini.
Semoga Allah membalasnya dengan balasan terbaik.
Sahabat-sahabat seangkatan khususnya kelas B
Program Doktor (S3) Studi Islam, Konsentrasi
Kependidikan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, yang
telah bersama-sama melalui proses perjuangan panjang
dengan segala suka dan duka dalam menempuh studi
Program Doktor, dan sahabat-sahabat di group
whatsapp, menjadi  motivasi  penulis  untuk
menyelesaiakan penulisan disertasi ini.

11. Semua sahabat dan saudara yang tidak dapat penulis

sebutkan satu persatu dan telah membantu baik
langsung maupun tidak langsung selama penulis
mengikuti Program Doktor ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT., penulis

memohonkan doa semoga semua perhatian, dukungan,
bantuan, dan doa yang tulus dari berbagai pihak yang telah
diberikan kepada penulis dapat diterima Allah sebagai amal
salih dan mendapatkan balasan pahala yang lebih baik dari-
Nya. Amin Ya Rabb al- ‘alamin.

Al-hamdu lillahi Rabb al-‘alamin.

Yogyakarta, 19 April 2021
Penulis

mh

NIM. 18300016083
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa
“Majelis Taklim merupakan salah satu satuan pendidikan pada
jalur pendidikan nonformal™. Secara normatif, yuridis, sosial,
dan historis majelis taklim menempati posisi strategis sebagai
sumber informasi, pembentuk kepribadian, lembaga sosial
keagamaan, dan sekaligus sebagai agen perubahan (agent of
change). Majelis Taklim telah dikenal oleh masyarakat akar
rumput yang telah berhasil membawa masyarakat ke arah yang
lebih baik. Kehadiran majelis taklim/pengajian yang dikelola
oleh ibu-ibu menjadi penting, sehingga para perempuan sebagai
agen perubahan dapat meningkatkan pembinaan yang
berkesinambungan, serta membawa ke arah kemajuan dan
kemandirian majelis taklim/pengajian dan jamaahnya. Hal ini
sejalan dengan pemikiran Ahmad Tafsir yang menekankan
bahwa “secara umum tujuan pendidikan adalah terwujudnya
manusia yang baik. Bila setiap orang sudah menjadi orang baik,
maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang baik.”?

Majelis taklim dibentuk, dikelola dan diperuntukkan
masyarakat. Sebagai pendidikan orang dewasa, majelis taklim
menerapkan pendidikan andragogi yang menempatkan jamaah
sebagai subjek, terlibat dalam merumuskan kurikulum dan
aktivitas pengajian. Biasanya anggota majelis taklim/pengajian
terdiri dari jamaah yang secara rutin menghadiri kegiatan-

'Republik Indonesia, UU. RI. Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006),
19

2 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Integrasi Jasmani, Rohani,
dan kalbu memanusiakan Manusia” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), 93.
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kegiatan majelisnya. Anggotanya pada umumnya bersifat
heterogen baik dari segi usia, pendidikan, pekerjaan, maupun
etnis. Karena itulah, terkait dengan isu pendidikan Islam
nonformal, Majelis Taklim merupakan salah satu media yang
efektif untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam.
Realitasnya, posisi majelis taklim belum dipandang sebagai
entitas penting dalam pendidikan. Padahal, regulasi
menempatkan majelis taklim sebagai bagian integral dalam
Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini dapat dilihat, misalnya
secara akademik kajian Majelis Taklim sebagai bagian integral
pendidikan Islam masih terbatas. Buku-buku llmu Pendidikan
Islam yang mengangkat Majelis Taklim sebagai pendidikan
nonformal masih langka. Buku llmu Pendidikan Islami karya
Ahmad Tafsir baru selintas ketika membahas kurikulum dan
lembaga pendidikan Islam di masyarakat * . Realitas di
masyarakat, masih terdapat bias dan mitos terhadap pendidikan
nonformal yang masih dianggap sebagai pendidikan inferior”.*
Penyelenggaraan Majelis Taklim masih terkesan sebagai
lembaga dakwah yang dikelola secara sederhana, belum
mencerminkan lembaga pendidikan nonformal, yang
seharusnya dilakukan dengan mendasarkan pada teori tarbiyah
sebagai payung seluruh aktivitas kependidikan dalam tradisi
taklim. ”Transformasi ilmu dan nilai dari tradisi taklim melalui
pengajian, tabligh atau dakwah dalam arti luas, khutbah, Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) itu berlangsung tanpa sentuhan

akademik perguruan tinggi Islam”.®

SAhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 110, 237.

4 Sofian Efendi dkk.,Pendidikan untuk Semua (Advokasi terhadap
Kebijakan Pendidikan Nasional), Habib Chirzin (ed)., (Jakarta: Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia, kerjasama dengan Lingkar Studi Agama dan
Kebangsaan dan LPPMD Universitas Pejajaran, 2005), 111.

5 Abdul Munir Mulkhan, ”Fungsi Tarbiyah dan Keguruan dalam
Pengembangan Tradisi Taklim”, KEPENDIDIKAN ISLAM : Jurnal
Pemikiran, Riset, dan Pengembangan Pendidikan Islam, Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Vol. 7, No.1, (Januari 2012), 2
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Dalam perspektif sosiologis Majelis Taklim sebagai salah
satu lembaga sosial keagamaan merupakan wahana strategis
dalam pengembangan keberagamaan jamaah. Agama dalam
pemikiran Durkheim didefinisikan sebagai seperangkat
keyakinan dan praktik-praktik, yang berkaitan dengan yang
sakral, yang menciptakan ikatan sosial antar individu”.® Agama
bukan saja terbatas pada kepentingan sakral individu dengan
Tuhan tetapi telah masuk dalam kehidupan masyarakat.Meski
Islam ditempatkan dalam dimensi historis, sebenarnya
merupakan ekspresi dan implementasi keyakinan normatifnya.
Ketika Zuly Qodir menganalisis tentang Islam, Jawa, dan
transformasi sosial, ditemukan bahwa Islam dan tradisi di Jawa
nyaris telah menyatu. ““Ada banyak tradisi Jawa menjadi bagian
dalam tradisi Islam, demikian sebaliknya, antara keduanya
tampak sekali saling berdialektika, dan bahkan saling
mempengaruhi dan terpengar.’ Dimensi keberagamaan yang
mencakup dimensi  keyakinan, praktik keberagamaan,
pengalaman, pengetahuan, dan ikatan sosial kemasyarakatan
merupakan ekspresi keberagamaan yang diaktualisasikan dalam
seluruh aspek kehidupan.

Dalam dataran realitas masih terdapat permasalahan yang
dihadapi Majelis Taklim. Secara umum terdapat empat hal yang
perlu mendapat perhatian, yaitu problem yang terkait dengan
kelembagaan, materi kajian, pendekatan dan metode
pembelajaran, serta problem aktivitas pemberdayaan dalam
pengajian.

1. Problem kelembagaan.
Sebagai salah satu bentuk pendidikan nonformal,
idealnya, majelis taklim dikelola secara professional
dengan menerapkan manajmen pendidikan nonformal.

®Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial, Rangka Pikir Sosiologi dalam
Membaca Ekksistensi Tuhan di anata Gelegar Ideologi-ideologi
Kontemporer, terj. Inyiak Ridwan Munir (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 20

" Zuly Qodir, Sosiologi Agama, Esai-esai Agama di ruang Publik
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20111bid, 154.



Realitasnya masih ada yang dikelola secara sederhana.
Penelitian Laksono mengungkapkan realitas dimaksud.
“Pengajian di masjid al-Huda masih dilaksanakan
secara sederhana, tetapi masih digemari oleh
masyarakat perkotaan. Pelaksanaan pengajian dimulai
dengan membaca Al-Qur’an secara tartil, tahlil, salawat,
dan mau’izhah hasanah sebagai acara inti”8. Selanjutnya
dilaporkan bahwa pengelolaan pengajian masih kurang
baik yaitu “kurangnya koordinasi antar pengurus
pengajian; kurangnya system kerja dari para pengurus;
fasilitas atau sarana dan sarana prasarana kurang
memadai; dan minimnya sumber dana yang digunakan
untuk mengelola dan mengembangkan pengajian”®.
Secara kelembagaan, masih banyak Majelis Taklim
yang belum tercatat di Kementerian Agama.
2. Problem materi kajian.

Sejalan dengan konsep keberagamaan dan kerangka
dasar ajaran Islam yang meliputi agidah, syariah (ibadah
dan muamalah dunyawiyyah), dan akhlak yang secara
sistemik mencakup seluruh aspek kehidupan, seperti
pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, sosial,
ekonomi, dan politik, maka materi kajian dalam Majelis
Taklim semestinya mengangkat isu-isu kehidupan yang
secara riil dihadapi kaum perempuan. Materi yang
disajikan dalam Majelis Taklim Perempuan lebih
banyak terfokus pada materi akidah, ibadah, dan akhlak.
Dari penelitian Ria Pertiwi menemukan bahwa
“Pengajian  Ibu-ibu  Mejelis  Taklim  Al-lhklas
melaksanakan pengajian Al-Qur’an, yasinan, tahlil,
shalawat, dan doa”'® Materi Majelis Taklim sangat lekat

8 Laksono, “Pengajian di Masjid Al-Huda Gedongkuning Yogyakarta
Sebagai Media Dakwah,”Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 5

®Ibid., 73.

10 Ria Pertiwi, “Pengajian Ibu-ibu Majelis Taklim Al-lkhlas dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Berembag Kecamatan
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dengan pengamalan ritual keagamaan sesuai dengan
amalan-amalan yang diajarkan dan dipraktikkan ustaz-
ustazah. Dari penelitian Umdatul Hasanah, materi yang
dikaji dalam Majelis Taklim difokuskan pada
“pengamalan keagamaan, seperti materi ibadah, mulai
dari tata cara thaharah, ibadah salat, baik yang fardu
maupun sunah, ibadah puasa, zakat, infak, sedekah, haji
dan umrah. Di beberapa Majelis Taklim diamalkan zikir,
doa, salawat yang diucapkan untuk mengingat
keagungan Allah dan kecintaan pada Rasulullah saw.”*!
Keberagamaan dalam aspek-aspek hidup lainnya belum
banyak mendapat perhatian.

Problem pendekatan dan metode pembelajaran.
Pendekatan yang dilakukan para ustaz/ustazah lebih
banyak pada pendekatan bayani.Baru mengangkat teks-
teks Al-Qur’an dan Hadis yang dikaji secara literal,
belum kontekstual. Pendekatan burhani yang
menfokuskan pada rasio dan empiri yang dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan terkait, belum mewarnai
kajian materi. Pendekatan ‘irfani yang menfokuskan
pada ranah afeksi masih kurang dilakukan. Padahal
agama tidak sekedar diyakini dan difahami, tetapi perlu
penghayatan dan implementasi dalam kehidupan secara
sistemik.  Pendekatan tekstual ~masih  dominan.
Membaca teks belum banyak dikontekskan dengan
tuntutan dan problem kehidupan, serta isu-isu
kontemporer yang terjadi dalam masyarakat. Metode
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah
yang bersifat searah. Dari penelitian Yusuf Zaenal
Abidin dan Asep Shodiqin ditemukan bahwa “metode

Sekernan Kabupaten,”Sripsi (Jambi: Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2020), 54

11 Umdatul Hasanah, “Majelis Taklim Perempuan dan Pergerseran peran
public keagamaan pada masyarakat perkotaan kontemporer,”Disertasi,
(Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 136-137.



ceramah masih menjadi metode yang tepat untuk
digunakan. Metode ceramah yang berbentuk retorika,
dengan merangkai kata demi kata seindah mungkin
masih menjadi yang diinginkan oleh jemaah”!?. Dialog
dan diskusi jarang diterapkan. Hal ini terkadang karena
terbatasnya waktu, yang biasanya dilakukan di sore hari,
sementara rangkaian acaranya cukup banyak. Selain itu,
juga faktor keterbatasan tempat dan sarana pendukung
lainnya untuk menggunakan metode pembelajaran
interaktif.
4. Problem kegiatan Majelis Taklim Perempuan.

Kegiatan Majelis Taklim Perempuan utamanya adalah
kegiatan pengajian yang dilakukan secara rutin.
Kegiatan lainnya, masih bersifat layanan sosial seperti
santunan anak yatim, lansia, dan fakir miskin. Kegiatan
yang bersifat pemberdayaan ekonomi jamaah untuk
membebaskan ~ para  duafa  mustad’afin  dari
kemiskinandan keterbelakangan belum dilakukan
secara tercana dan terstruktur. Semangat ta ‘awun
(tolong menolong) dan berderma di kalangan jamaah
Majelis Taklim cukup baik.

Penelitian Umdatul Hasanah mengungkapkan
“Majelis Taklim menjadi salah satu motor penggerak
solidaritas sosial warga. Dengan bersumber dari dana
kenclengan, jamaah Majelis Taklim  mampu
memberikan sumbangan rutin pada beberapa lembaga
seperti masjid, musala, dan panti asuhan”.®® Santunan
juga dilakukan pengajian Al-Huda dengan memberikan
“bantuan dana bagi yang sakit, memberikan
perlengkapan perawatan jenazah bagi yang meninggal

12yusuf Zaenal Abidin dan Asep Shodigin, “Peranan Majelis Taklim
dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat,” TABLIGH:
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam. Bandung: Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati,
Bandung Vol. 4. No. 1, (Januari 2019): 76.

BIbid.,195.
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dunia, dan membantu anak yatim yang dilakukan satu

tahun sekali”*

Mencermati problem kelembagaan Majelis Taklim yang
masih dikelola secara sederhana, perlu diidentifikasi
pengelolaan Majelis Taklim sebagai salah satu bentuk
pendidikan nonformal sesuai dengan standar pengelolaan
pendidikan Islam nonformal, khususnya yang berkaitan dengan
kelembagaan dan kurikulum.

Mencermati problema materi kajian pada majelis taklim,
perlu pengembangan materi pada bidang-bidang kehidupan
secara luas dan peran perempuan dalam seluruh aspek
kehidupan. Model tematik materi pengajian yang diselaraskan
dengan tuntutan, kebutuhan dan kontes masyarakat serta
perkembangan peradaban, perlu dikembangkan. Problem
pendekatan dan metode pengajian yang masih bertumpu pada
pendekatan tekstual yang semata-mata bersumber pada ajaran
Al-Qur’an dan as-Sunnah, belum dikaitkan secara luas dengan
pengalaman hidup dan kerangka keilmuan yang melengkapi
kebenaran tekstual dimaksud. Kondisi masyarakat kota
Yogyakarta yang masih lekat dengan tradisi dan budaya Jawa,
diperlukan kajian materi pengajian dengan pendekatan dakwah
kultural. Untuk itulah, disertasi ini akan mengangkat analisis
materi  pengajian ~ dengan = pendekatan  epistemologi
bayani, ‘irfant  dan  burhant yang dikembangkan oleh
Muhammad ‘Abid Al-Jabiri yang telah dielaborasi secara luas
dalam bukunya Bunyah al-‘4g/ al-‘Arabi.™ Pendekatan ini
dilakukan dengan mengembangkan kajian secara komprehensif,
memahami Islam dari sumber teks-teks Al-Qur’an dan As-
Sunnah, dihayati melalui kalbu, dan difahami secara kontekstual
sejalan dengan pengalaman dan ilmu pengetahuan yang
berkembang pada masa Kini.

14 Laksono, “Pengajian di Masjid Al-Huda..., 71.
®Muhammad ‘Abid Al-Jabiri, Bunyah al-‘4q! al- ‘Arabi, cet. 9, (Beirut:
Markaz Dirasat al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 2009), 13, 251, 383



Problem kegiatan Majelis Taklim perempuan di
Yogyakarta, meskipun sudah banyak kegiatannya, tapi belum
sepenuhnya mengarah pada pemberdayaan. Dalam wawancara
pendahuluan sebelum penulis melakukan penelitian, ditemukan
bahwa di samping kegiatan rutin berupa kajian, mereka juga
mengembangkan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya,
seperti “santunan pendidikan untuk anak yatim dan anak
keluarga miskin, santunan lansia, bantuan ke masyarakat di luar
pengajian seperti bantuan pada masyarakat yang terkena
bencana dan kekeringan, silaturahim ke pesantren dan panti
asuhan, serta kegiatan insidentil dalam rangka peringatan Hari
Besar Islam dan Milad atau Ulang Tahun Pengajian” ¢ .
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan tanpa perencanaan secara
sistemik dan masih bersifat santunan sebagai ekspresi
kedermawanan. Kegiatan yang dilakukan pada umumnya belum
menyentuh problem sosial kemasyarakatan terkait dengan
pembebasan dan pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi
problem kemiskinan, rendahnya derajat kesehatan, dan
rendahnya pendidikan. Kegiatannya juga belum menyentuh
pemberdayaan kelompok masyarakat duafa dan mustad ‘afin,'’
seperti perempuan kepala rumah tangga, anak-anak yatim dan
miskin yang tidak dapat melanjutkan sekolah dan mengakses
layanan kesehatan, dan mereka yang setiap hari memungut
puntung rokok, mengorek sampah untuk mencari barang sisa
yang dapat dijadikan uang.

Untuk itu, penelitian ini akan menganalisis proses kegiatan
pengajian dalam mewujudkan masyarakat terbaik (khairu
ummah), yang berbasis ilmu sosial profetik Kuntowijoyo.

16 Wawancara: ibu Intan, Sekretaris PR ‘Aisyiyah Kadipaten Wetan dan
Ngasem, tanggal 10 Juni 2017, Istianto, pendiri pengajian Kartini, pada
tanggal 15 Juni 2017; ibu Ani, sekretaris pengajian Dewi Khadijah, tanggal
21 Juni 2017, ibu Mushtofa, Wakil Ketua PC. Muslimat NU. Kota
Yogyakarta, tanggal 30 Juni 2017.

Y Du‘afd’, yakni rentan secara ekonomi yang menjadikan mereka
mustad ‘afin, yakni rentan politik dan lemah harkat kemanusiaannya”
Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1997), cet. Ke-3, 37.
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Analisis sosial profetik ini menekankan pada kesadaran nilai-
nilai ilahiyah yang menjadi tumpuan aktivisme Islam, dan etika
profetik yang mengikat pada siapa saja baik individu, lembaga,
maupun Kolektivitas. Analisis sosial profetik dilakukan melalui
aktivitas yang bersifat humanisasi, emansipasi, liberasi, dan
transendensi.

Pilihan wilayah kota Yogyakarta sebagai lokasi penelitian
ini menarik untuk dikaji, karena kota Yogyakarta memiliki
keunikan. Kota Yogyakarta memiliki semboyan MANGAYU
HAYUNING BAWONO yang berarti “cita-cita untuk
menyempurnakan masyarakat”. Moto kota Yogyakarta adalah
YOGYAKARTA BERHATI NYAMAN yang merupakan
kependekan dari Yogyakarta Bersih, Sehat, Asri, dan Nyaman.®
Yogyakarta menyandang berbagai predikat sebagai kota budaya,
kota perjuangan, kota pendidikan, kota pariwisata. Sebagai kota
budaya, kota Yogyakarta mengembangkan budaya Jawa
khususnya Kraton Ngayogyakarta yang merupakan budaya asli
kota Yogyakarta. Dalam proses budaya, pengaruh agama cukup
signifikan dalam membentuk, memberi warna, dan spirit yang
nampak dalam keunikan budaya di setiap masa maupun
komunitas budaya.

Pengaruh ajaran Islam dalam budaya Jawa masih banyak
dianut oleh masyarakat Yogyakarta, misalnya nama-nama
penanggalan Jawa terkait dengan peristiwa keagamaan dalam
Islam; tradisi sekaten yaitu pasar malam yang diadakan tiap
bulan Maulud (untuk merayakan Maulid Nabi Muhammad
saw)., dan tradisi ruwahan yang merupakan tradisi kebudayaan
Jawa untuk mendoakan orang yang telah meninggal dunia yang
dilaksanakan pada bulan Ruwah (bulan ke-8 pada penanggalan
Jawa Islam. Fenomena pengajian dalam rangkaian peringatan
daur hidup manusia yang berkembang di kota Yogyakarta,
menandakan masih lekatnya kota Yogyakarta sebagai kota
budaya. Umat Islam di kota Yogyakarta berusaha

18 wiki Pedia,Semboyan, moto, dan julukan kota dan kabupaten di
Indonesiahttps://id.wikipedia.org/ ,dikutip tanggal 21 April 2019.
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mengekspresikan pikir dan rasa keberagamaan dalam aktivitas
hidup sehari-hari yang berkembang dalam wujud budaya Islam.

Kota Yogyakarta yang terdiri dari 14 Kecamatan dan 45
Kalurahan, memiliki 198 Majelis Taklim perempuan dari 831
Majelis Taklim.'® Kondisi ini menempati posisi strategis dalam
pengembangan Majelis Taklim Perempuan yang mencerahkan
dalam mengembangkan pemikiran dan perilaku keberagamaan
jamaahnya. Fenomena kebangkitan Majelis Taklim di kota
Yogyakarta yang tersebar di masyarakat, dimulai masa tahun
tujuh puluhan pada masa Orde baru. Warga masyarakat mulai
tertarik mengikuti kegiatan Majelis Taklim yang diselenggara-
kan di masjid maupun rumah-rumah penduduk.

Perkembangan Majelis Taklim selama kurun waktu empat
puluh tahunan mempengaruhi terhadap perilaku keberagamaan
masyarakat. Kota Yogyakarta yang terletak di jantung wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, di dalamnya terletak Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Kraton Yogyakarta sebagai
pewaris nilai-nilai budaya Islam Jawa yang dirintis oleh Sultan
Agung Hanyokrokusumo, memiliki tradisi Islam Jawa yang
unik. Keunikan tradisi Islam Jawa mempengaruhi kehidupan
umat Islam dan model pengembangan Majelis Taklim
Perempuan yang ada di Yogyakarta.

Munculnya Majelis Taklim atau pengajian di kota
Yogyakarta menempati posisi strategis dalam memberikan
penyadaran tentang penerapan ajaran Islam di tengah-tengah
masyarakat kota Yogyakarta yang multikultur. Majelis taklim
perempuan sebagai lembaga pendidikan non formal di
masyarakat merupakan sarana potensial untuk melakukan
pembinaan dan pemberdayaan umat. Jumlahnya amat banyak,
tersebar di seluruh kelompok masyarakat di kota Yogyakarta.
Berbagai macam jenis pengajian diselenggarakan oleh
kelompok masyarakat, kelompok pengajian di masjid dan

¥Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Sie penerangan Agama, Data
Majelis Taklim di kota Yogyakarta (Yogyakarta: Kementerian Agama Kota
Yogyakarta, 2010).
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mushala, serta pengajian yang diselenggarakan oleh organisasi
perempuan yang bersifat sosial keagamaan.

Lahirnya majelis taklim/pengajian merupakan salah satu
wujud kebangkitan Islam khususnya kaum perempuan.
Kebangkitan perempuan muslimah di Indonesia sejak awal abad
20, lebih maju dibandingkan kebangkitan perempuan di dunia
Islam seperti penuturan Saba Mahmood, bahwa perempuan
mulai bangkit sebagai agen perubahan di Mesir sejak tahun
1970.%

Kota Yogyakarta mayoritas penduduknya beragama Islam,
bidang kehidupan yang ditekuninya bervariasi. Hal ini
menjadikan pengelolaan Majelis Taklim di kota Yogyakarta
unik. Banyaknya pendatang dari luar Yogya, mempengaruhi
interaksi dan aktivitas pengajian. Para pendatang juga sebagai
pelopor lahirnya pengajian di masyarakat yang berpusat di
masjid-masjid dan tempat-tempat pertemuan. Problem
kemasyarakatan terkait kemiskinan, rendahnya derajat
kesehatan, rendahnya pendidikan, banyaknya kaum duafa
mustad ‘afin menjadi perhatian para pengelola Majelis Taklim.
Berbagai kegiatan santunan dan pemberdayaan masyarakat
dilakukan oleh Majelis Taklim, baik untuk jamaahnya maupun
masyarakat pada umumnya. Pengajian Dewi Khodijah sebagali
wadah aktivitas sosial keagamaan bagi para pedagang
perempuan di pasar Beringharjo.

Mempertimbangkan latar belakang masalah dimaksud,
disertasi ini mengangkat judul “Pendidikan Nonformal berbasis
Majelis Taklim Perempuan di Kota Yogyakarta”, yang
difokuskan pada kelembagaan majelis taklim, implementasi
epistemologial-Jabiri dalam kajian materi dan implementasi
ilmu sosial profetik Kuntowijoyo dalam aktivitas Majelis
Taklim.

2Saba Mahmood, Politics of Piety, The Islamic Revival and the Feminist
Subyect,(New Jersey: Princeton University Press, 2005), 3.
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B. Rumusan Masalah

Mendasarkan pada alur pemikiran tersebut di atas yang
mengangkat empat problema Majelis Taklim terkait materi
pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, serta
problem aktivitas majelis taklim, penelitian akan menfokuskan
pada tiga hal yaitu:

1. Bagaimana implementasi  standar  pengelolaan
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim
Perempuan di Kota Yogyakarta.

2. Bagaimana implementasi pendekatan baydni, ’irfdni,
dan burhant pada penyajian materi pendidikan
nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan di kota
Yogyakarta, dalam perspektif.

3. Bagaimana implementasi ilmu sosial profetik pada
kegiatan pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim
Perempuan di kota Yogyakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Sejalan dengan jalur pendidikan yang dikembangkan
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
pendidikan Nasional, maka penelitian ini bertujuan
untuk  mengidentifikasi implementasi  standar
pengelolaan pendidikan Islamnonformal yang telah
dikembangkan Majelis Taklim Perempuan di Kota
Yogyakarta.

b. Sejalan dengan arah dan tujuan pendidikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
materi  pengajian,  perspektif  epistemologi
bayanit, ‘irfani, dan burhani baydni, ‘irfani, dan
burhant pada pendidikan nonformal berbasis Majelis
Taklim Perempuan di kota Yogyakarta.

c. Sejalan dengan aktivitas yang dikembangkan Majelis
Taklim,  penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengungkapkan aktivitas keberagamaan perspektif
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ilmu sosial profetik pada pendidikan Islam
nonformal Dberbasis Majelis Taklim di kota
Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan
kontribusi dalam merumuskan pengembangan
Majelis Taklim sebagai model pendidikan nonformal
yang merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional. Pengembangan Majelis Taklim
dimaksud mencakup pengembangan  standar
pengelolaan majelis taklim; pengembangan materi
kajian dalam perspektif epistemologi bayant,
burhani, dan ‘irfant dan pengembangan aktivitas
majelis taklim dalam perspektif sosial profetik.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan memiliki
kegunaan bagi pengambil kebijakan dan praktisi
Majelis Taklim untuk mengembangkan model
pendidikan Islam nonformal berbasis Majelis Taklim
Perempuan. Manfaat lain diharapkan model
pengembangan Majelis Taklim Perempuan di kota
Yogyakarta ini dapat dilakukan transfer ability ke
komunitas dan daerah lain dalam melakukan
pendidikan  kepribadian ~ dan  pemberdayaan
masyarakat melalui Majelis Taklim.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dilakukan untuk pengetahui hasil penelitian
sejenis yang telah dilakukan, dan posisi disertasi yang akan
ditulis. Dalam hal ini, ada 5 penelitian yang terdiri dari 3
disertasi dan 2 tesis yaitu :
1. Disertasi:
a. Transformasi  Sosial Di  Pedesaan  (Studi
Fenomenologis Proses Pendidikan dan
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Pemberdayaan Masyarakat; Kasus Desa Panjangrejo,
Kabupaten Bantul, Provinsi DIY), karya Santosa
Rahmat, UNY,%

b. Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis IImu
Sosial Profetik Kuntowijoyo, ditulis oleh Luthfiyah.
Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk memperoleh gelar
Doktor llmu Agama Islam, tahun 2013.2

c. Pendidikan dalam Al-Qur’an (Telaah Epistemologis,
dengan pendekatan Baydni, ’'Irfani, dan Burhani,
ditulis oleh Suyudi, M.Ag. Diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk
memperoleh gelar Doktor llmu Agama Islam, tahun
2013.2

2. Tesis:

a. Pemberdayaan Masyarakat melalui  Kegiatan
Keagamaan (Studi kasus pada pengajian Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia di  Kecamatan
Ketanggungan, Kabupaten Brebes)” Penulis ; Agus
Syarif, Program Pascasarjana UNY, 2009.2*

b. Peranan Dakwah dalam Pembentukan Kepribadian
Muslim: Studi Kasus pada Majelis Taklim Tarbiyatul

2l Santosa Rahmat, Transformasi Sosial Di Pedesaan (Studi
Fenomenologis Proses Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat; Kasus
Desa Panjangrejo, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY (Yogyakarta:
Pascasarjana UNY, tth.), i

22 Luthfiyah, “Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis IImu Sosial
Profetik Kuntowijoyo”,Disertasi(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2013), i

ZSuyudi, “Pendidikan dalam al-Qur’an (Telaah Epistemologis, dengan
pendekatan Bayéni, Burhani, dan ‘Irfani,” Disertasi.(Yogyakarta : Program
Pascasarjana UIN [Disertasi], 1993), 1

24 Agus Syarif, “Pemberdayaan Masyarakat melalui Kegiatan Keagamaan,
Studi kasus pada pengajian Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia di Kecamatan
Ketanggungan, Kabupaten Brebes,”Tesis (Yogyakarta: Program Pascasarjana
UNY, 2009), i
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Mu'awanah, karya Khoirul Huda, Universitas
Indonesia®

Dari lima penelitian dimaksud, ada tiga yang mengangkat
pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal yang diteliti ada
dua bentuk yaitu Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
dan Majelis Taklim. Satu PKBM vyaitu di Desa Panjangrejo,
Kabupaten Bantul, Provinsi DIY yang meneliti transformasi
gagasan perubahan pembuatan kerajinan. Mereka menggunakan
forum mujahadahan yaitu forum pengajian yang dihadiri oleh
warga muslim dari berbagai desa dan kecamatan sebagai salah
satu saluran komunikasi dalam mentransformasikan gagasan
perubahan dengan memanfaatkan hasil karya warga untuk
kepentingan mujahadahan. Dengan demikian, disertasi ini juga
meneliti Majelis Taklim dalam bentuk forum mujahadahan
sebagai subyek dan obyek penelitian.

Dua penelitian terkait dengan Majelis Taklim. Pertama,
Studi kasus pada pengajian Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI) di Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes. Hasil
penelitiannya adalah kegiatan pemberdayaan yang dilakukan
jam’iyah IPHI memberikan dampak positif bagi masyarakat,
setiap bulan mengadakan bakti sosial. Metode pemberdayaan
dilakukan dengan pendekatan kekeluargaan dan silaturahim.
Kedua, Peranan Dakwah dalam Pembentukan Kepribadian
Muslim: Studi Kasus pada Majelis Taklim Tarbiyatul
Mu‘awanah, karya Khoirul Huda, Universitas Indonesia. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan dakwah di Majelis
Taklim Tarbiyatul Mu'awanah memiliki peranan signifikan
terhadap pembentukan kepribadian muslim. Hal ini dapat dilihat
dari aspek-aspek dinamika kepribadian subyek (muslim)

ZKhoirul Huda, Peranan Dakwah dalam Pembentukan Kepribadian
Muslim : Studi Kasus pada Majelis Taklim Tarbiyatul Mu ‘awanah (Jakarta :
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, dalam
http://lontar.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=111140&lokasi=lokal,
tth.), diakses tanggal 28 oktober 2012.
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sebelum dan sesudah mengikuti pengajian. Sebelumnya
kebanyakan di antara mereka belum memiliki kepribadian
muslim, tapi setelah aktif mengikuti pengajian telah memiliki
kepribadian muslim seperti yang diharapkan. Misalnya
berpenampilan saleh dan lebih religius, sudah mau menutup
aurat, berkepribadian pelopor, disiplin, sabar, menjaga
kebersihan dan kesucian, sukamenolong orang lain dan gemar
beraktivitas sosial serta bertanggung jawab.?

Dua disertasi yang penulis temukan bersinggungan dengan
pembahasan ini adalah: pertama, Pengembangan Pendidikan
Islam berbasis Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo Kkarya
Luthfiyah dan kedua, Pendidikan dalam Al-Qur’an (Telaah
Epistemologis dengan Pendekatan Bayani, ’Irfani, dan Burhant)
karya Suyudi. Kedua disertasi ini bersinggungan dengan tulisan
ini, karena di antara fokus yang dikaji dalam pengembangan
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan
adalah kajian terhadap materi pendidikan nonformal pada
Majelis Taklim dengan pendekatan baydni, ‘irfdni, dan burhant.
Kajian terhadap pengembangan kegiatan Majelis Taklim dilihat
dari perspektif ilmu sosial profetik Kuntowijoyo dalam
melakukan kegiatan humanisasi, liberasi, dan transendensi.
Dalam disertasinya, Luthfiyah menemukan bahwa nilai ilmu
sosial profetik memiliki relevansi dan keterkaitan langsung
dengan pendidikan Islam. Implementasi ketiga nilai sosial
profetik Kuntowijoyo - humanisasi, liberasi, dan transendensi -
ke dalam pendidikan Islam, melahirkan pendidikan Islam
profetis”.?’

Memperhatikan temuan penelitian dalam disertasi dan tesis
dimaksud, nampak posisi disertasi ini di antara lima penelitian
dimaksud. Pertama, disertasi ini dan tiga hasil penelitian
dimaksud adalah memiliki persamaan dalam subyek
penelitiannya yaitu meneliti pendidikan nonformal. Pendidikan

2|bid., 2
Z'L_uthfiyah, Pengembangan Pendidikan Islam ..., 325
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nonformal yang telah diteliti adalah Majelis Mujahadahan,
pengajian IPHI, dan Majelis Taklim Tarbiyatul Mu’awanah.
Bentuk institusi yang diteliti dalam disertasi ini Pendidikan
nonformal dalam bentuk Majelis Taklim perempuan di kota
Yogyakarta, yang belum diteliti. Kedua, obyek penelitiannya
sama, yaitu kegiatan pendidikan nonformal di Majelis Taklim.
Bedanya, pada Majelis Mujahadahan mengangkat transformasi
sosial di pedesaan, Pengajian IPHI tentang kegiatan sosial
keagamaan, dan Majelis Taklim Tarbiyatul Mu’awanah pada
perubahan kepribadian muslim jamaah. Tulisan ini
menfokuskan pada pengembangan kegiatan Majelis Taklim
dengan pendekatan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo dan
pengembangan  materi  pengajian dengan  pendekatan
epistemologi baydni, 'irfant, dan burhani, rumusan Al-Jabiri.
Posisi penelitian ini adalah pada pengembangan penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang telah
diangkat dalam kajian pustaka tersebut di atas.
Pengembangannya terletak pada: pertama, subyek penelitian
dikembangkan pada pendidikan nonformal berbasis majelis
taklim perempuan pada komunitas berbeda. Komunitas yang
diteliti adalah majelis taklim berbasis komunitas organisasi
perempuan muslimah yaitu ‘Aisyiyah, Wanita Syarikat Islam,
dan Muslimat NU; majelis taklim berbasis komunitas
masyarakat yaitu Pengajian Kartini yang ada di Kecamatan Jetis
dan Gedong Tengen; serta majelis taklim berbasis komunitas
saudagar perempuan yaitu Pengajian Dewi Chodijah Pasar
Beringharjo Kota Yogyakarta. Kedua, pengembangan pada
analisis bayéni, ’irfani, dan burhani. Kalau pada penelitian
sebelumnya bersifat literer menganalisis Pendidikan dalam Al-
Qur’an, telaah  Epistemologis  dengan  pendekatan
Bayanit, ’Irfani dan Burhani, sementara dalam disertasi ini,
bersifat implementatif, menganalisis materi kajian yang
dikembangkan dalam komunitas majelis taklim. Ketiga,
pengembangan pada analisis ilmu sosial profetik yang
dikembangkan oleh Luthfiah bersifat literer, menganalisis
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kurikulum Pendidikan Islam Berbasis llmu Sosial Profetik
Kuntowijoyo. Dalam disertasi ini, ilmu sosial profetik
digunakan untuk menganalisis aktivitas majelis taklim dalam
komunitas.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik yang dikembangkan dalam penulisan
disertasi ini diawali dengan teori Ahmad Tafsir tentang Majelis
Taklim sebagai institusi pendidikan Islam dalam jalur
pendidikan nonformal. Isu yang diangkat adalah pengembangan
Majelis Taklim melalui delapan standar pengelolaan pendidikan
nonformal berbasis. Kelembagaan majelis taklim, bermuara
pada teori tentang standar pendidikan nonformal yang berfungsi
sebagai pendidikan sepanjang hayat, pengembangan potensi dan
pemberdayaan ekonomiwarga belajar (jamaah), layanan sosial,
serta sebagai pengganti atau pelengkap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada jalur pendidikan formal.

Kerangka teoritis pendidikan sepanjang hayat yang sejalan
dengan misi risalah Nabi Muhamamd saw, mengembangkan
teori fitrah Abdurrahman Albani dan kontinuitas belajar Rudi
Suryadi. Fungsi pengembangan potensi jamaah mengimple-
mentasikan teori Jim Ife dan Frank tentang pengembangan
masyarakat dengan pendekatan development of community yang
berorientasi pada kebutuhan jamaah. Ada dimensi yang
dikembangkan, yaitu dimensi sosial, ekonomi, politik, budaya,
lingkungan, dan spiritualitas. Fungsi layanan sosial
mengimplementasikan konsep perlindungan sosial UU. Nomor
11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial, diantaranya layanan
publik dan kesejahteraan sosial yang sebenarnya merupakan
tanggung jawab Negara. Majelis Taklim berfungsi membantu
Negara dan memberikan advokasi kepada masyarakat sasaran.
Layanan sosial juga menjangkau layanan konseling keluarga,
sejalan dengan konsep Sofyan Willis tentang Konseling
individual dan konsep Konseling dan Terapi Qurani dari
Ridwan. Fungsi pendidikan kesetaraan, menerapkan konsep UU.
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Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang berkaitan dengan
pendidikan nonformal sebagai pelengkap pendidikan sekolah
melalui kejar Paket A, B, dan C. Dalam hal ini, majelis taklim
menfokuskan pada kesetaraan Pendidikan Agama Islam melalui
kursus dan kajian intensif bersertifikat.

Materi kajian diarahkan pada tercapainya tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan Kementerian Agama dan
teori pendidikan yang dikembangkan Abdurrahman An-
Nahlawi dan Ahmad Tafsir. Materi pengajian, berangkat dari
kerangka dasar Islam dan dijabarkan dalam kontek seluruh
aspek kehidupan. Acuan dasarnya, mengacu pada regulasi
kementerian Agama dengan menambahkan isu-isu kontemporer
tentang perempuan dan anak. Metode dan strategi,
dikembangkan pada keterlibatan jamaah dalam proses
pengajian.

Untuk memperkuat kerangka teoritis Majelis Taklim,
diangkat juga perspektif historis dan sosiologis Majelis Taklim.
Perspektif historis diangkat teori Ahmad Shalabi dalam buku
History of Muslim Education, Mehdi Nakosteen, History of
Islamic Origin of Western Education A.D. 800-1350 with an
Introduction to Medievel Muslim Education, daan Munir-ud-
Din Ahmad, The History of Muslim Education. Perspektif
sosiologis diangkat teori Arief Furchan tentang, Transformasi
Pendidikan Islam di Indonesia dan Moeslim Abdurrahman
tentang Islam Transformatif.

Untuk memberikan kerangka landasan teoritis tentang
Majelis Taklim perempuan, diangkat kajian Baha ’Udin dan
Hamidah terkait Peran Penting Kaum Perempuan dalam
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat melalui Majelis
Taklim Perempuan dalam perspektif sejarah. Kerangka teoritis
yang meneguhkan posisi Majelis Taklim Perempuan sebagai
pendidikan nonformal, diangkat landasan normatif Al-Qur’an
Surah at-Taubah (9): 71 dan 22, an-Nahl (16): 97, dan al-
Mujadilah (58): 11. Secara yuridis, kehadiran M. Taklim
dikuatkan oleh UU. Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional, Pedoman Pengelolaan Majelis Taklim
yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren Kemenag RI tahun 2009, Pedoman Majelis
Taklim, Modul Pembinaan dan kurikulum Majelis Taklim yang
dikeluarkan oleh Direktorat Penerangan Agama Islam,
Direktorat Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama Rl tahun
2012 dan Peraturan Menteri Agama Republik Nomor 16 tahun
2019 tentang Majelis Taklim.

Kerangka teoritis yang menganalisis proses pendidikan
dalam Majelis Taklim, dilihat dari dua perspektif, yaitu: pertama,
perspektif teori Al-Jabiri tentang epistemologi bayani, ’irfant,
dan burhant, untuk menganalisis materi kajian, pendekatan, dan
strategi pembelajaranpada Majelis Taklim Perempuan. Sajian
materi pengajian dianalisis dengan tiga pendekatan dimaksud
secara sistemik, yaitu bayani yang menganalisis kebenaran
materi dari sisi teks yang termuat dalam Al-Qur’an dan hadis.
Analisisnya dari sisi bahasa dan empat sumber otoritas dalam
Islam vyaitu Al-Qur’an, Hadis, ijmak, dan Kkias. Analisis
bayanidilengkapi dengan pendekatan ‘irfaniyang melihat
kebenaran dari sisi kedalaman jiwani yang memunculkan
perasaan moral dan perilaku ihsan. Analisis burhani, melihat
kebenaran ada dalam akal fikiran, ilmu pengetahuan, dan
pengalaman hidup. Realitas konkret dalam kehidupan dan
berbagai disiplin ilmu memperkaya kajian materi pengajian.

Kedua, teori sosial profetik Kuntowijoyo untuk
menganalisis aktivitas yang dikembangkan Majelis Taklim
Perempuan dalam melakukan pemberdayaan perempuan.
Aktivitas pengajian bila dilihat teori sosial profetik
Kuntowijoyo merupakan aktivisme sejarah yang diperankan
perempuan sebagai para penggerak dan jamaah pengajian.
Aktivitas pengajian dianalisis dalam tiga pilar yaitu humanisasi,
liberasi, dan transendensi.

Kedua analisis dimaksud diperkuat dengan teori
humanisasi terhadap perempuan, yang dianalisis dari perspektif
Gender dan Fikih Perempuan yang diangkat Amina Wadud,
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Fatima Mernisi, Riffat Hasan, Asmaeny Aziz tentang
Feminisme profetik, Nasaruddin Umar, dan Yunahar llyas.
Untuk menguatkan pilar humanisasi, liberasi, dan transendensi
dikaji teori pengembangan masyarakat yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan komunitas sebagai pencetus ide,
pengidentifikasi kebutuhan dan program, serta pelaksana
kegiatan. Pengembangan masyarakat dilakukan secara holistik,
yang mencakup 6 dimensi yaitu dimensi ”pengembangan sosial,
pengembangan ekonomi, pengembangan politik, pengem-
bangan budaya, pengembangan lingkungan, dan pengembangan
personal/spiritual. Teori yang melandasi analisis pengembangan
masyarakat adalah teori Jim Ife dan Frank Tesoriero dan Alfitri,
Community Development. Implementasi enam dimensi
pengembangan masyarakat dimaksud — dimensi sosial, ekonomi,
politik, budaya, lingkungan, dan spiritual- dalam kerangka
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan
dilakukan secara holistik. Pengembangan masyarakat harus
memperhatikan keenam aspek dimaksud. Hal ini karena semua
aspek pengembangan menempati posisi penting dan saling
berkaitan satu sama lain. Masing-masing aspek memengaruhi
aspek lainnya. Dalam konteks lokalitas, pengembangan salah
satu wilayah ini cenderung membantu pengembangan wilayah
lain. Dalam situasi tertentu salah satu aspek dapat dilihat sebagai
prioritas.Dalam konteks Majelis Taklim Perempuan yang
memiliki karakteristik sebagai komunitas dengan ikatan
spiritualitas keberislaman, maka aspek spiritualitas dapat
dipandang sebagai prioritas. Dalam arti, semua aspek
pengembangan dijiwai dengan spirit spiritualitas.

Dalam kaitannya dengan majelis taklim perempuan,
diangkat teori tentang perubahan sosial dan perempuan sebagai
agen penggerak dinamika masyarakat melalui mejelis taklim.
Studi perubahan sosial dikutip teori Nanang Martono yang
menggunakan pendekatan historis dan teori proses perubahan
dari Amaliatul Izzah yang mencakup tahapan invensi, difusi,
dan konsekuensi. Peran agen perubahan sebagai inisiator,
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penggerak dan pelaku perubahan baik individu maupun
kelompok, menggunakan teori Robald Havelock. Soeryono
Soekanto, dan Piotr Sztompka. Perempuan sebagai agen
perubahan dalam pembinaan majelis Taklim yang sejalan
dengan dinamika Organisasi perempuan muslimah di Indonesia,
kebijakan pemerintah tentang peran perempuan dalam
pembangunan dan perkembangan pemikiran kesetaraan gender
dalam Islam. Dalam hal ini mengangkat teori Ro’fah,
Baha *Udin dan Jajat Burhanudin tentang gerakan perempuan
muslimah.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan prinsip-
prinsip penelitian kualitatif: “bersifat alamiah, yaitu meneliti
pada objek yang bersifat alamiah, peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisa data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pana
generalisasi.?® Dalam hal ini, peneliti berusaha mendiskripsikan
pendidikan nonformal berbasis Majelis Taklim Perempuan di
Kota Yogyakarta. = Untuk = memperoleh data, peneliti
mengunjungi lokasi penelitian beberapa kali, melakukan
observasi partisipan, wawancara mendalam dengan ibu-ibu
pengurus, ustaz-ustazah, dan jamaah. Hal ini dilakukan agar
permasalahan yang diangkat dapat diungkap dengan jelas,
akurat, objektif, dan mendalam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkualitatif dengan rancangan studi multisitus dan
metode analitis deskriptif yang dimodifikasi.

1. Variabel Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka variable
penelitiannya adalah:

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed Methods), cet. Ke-3
(Bandung: Alfabeta, 2012), 13.
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a. Upaya yang dilakukan Majelis Taklim Perempuan di
kota Yogyakarta dalam melakukan pendidikan
nonformal, yang difokuskan pada standar
pengelolaan Pendidikan nonformal pada Majelis
Taklim.

b. Materi yang dikaji dalam majelis taklim yang
difokuskan pada implementasi epistemologi
bayany, ’irfany, dan burhdny.

c. Aktivitas Majelis Taklim yang difokuskan pada
implementasi ilmu sosial profetik Kuntowijoyo
dalam pilar humanisasi, liberasi, dan transendensi
dalam konteks pengembangan masyarakat.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus,

ustaz-ustazah dan jamaah Majelis Taklim Perempuan di

kota Yogyakarta. Di kota Yogyakarta terdapat ratusan

Majelis Taklim Perempuan yang tersebar di 14

Kecamatan atau 45 Kalurahan. Jumlah Majelis Taklim

Perempuan ada 198 dari 831 atau sekitar 23,82% yang

tersebar di 14 kecamatan. Penentuan subjek penelitian

dilakukan dengan metode purposive sampling terhadap

Majelis Taklim yang di dalamnya ada institusi, aktor, dan

aktivitas yang diindikasikan memiliki keunikan dan

aktivitas pengembangan masyarakat. Aktor yang
menjadi subjek penelitian adalah pengurus, ustaz-
ustazah, dan jamaah yang diindikasikan memahami dan
terlibat secara intens dalam dinamika Majelis Taklim.
Pilihan Majelis taklim yang diteliti dengan
mempertimbangkan cakupan jamaah dan kegiatan

Majelis Taklim yang terkait dengan pengembangan

masyarakat dan pemberdayaan perempuan. Pilihan

Majelis Taklim juga mempertimbangkan keterlibatan

Ormas Islam Perempuan, yaitu ’Aisyiyah, Wanita

Syarikat Islam dan Muslimat NU. Disamping itu juga

diteliti komunitas Majelis Taklim yang dikelola oleh

komunitas kampus dan yang secara independen
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berkembang di masyarakat. Mencermati kondisi Majelis

Taklim di Kota Yogyakarta, maka pilihan subyek

penelitian ditujukan kepada lima Majelis Taklim yang

dipandang mengembangkan model kegiatan Majelis

Taklim sesuai dengan posisi dan kekhususannya. Lima

Majelis Taklim atau pengajian yang akan menjadi

subyek penelitian adalah:

a. Majelis Taklim yang berada di bawah Organisasi
Perempuan yaitu :

1) Pengajian rutin ‘Aisyiyah Ranting Kadipaten
Wetan dan Ngasem yang berada di bawah
Organisasi ‘Aisyiyah di level Pimpinan Ranting
yaitu Pinpinan Ranting ‘Aisyiyah Kadipaten
Wetan dan Ngasem, Cabang Kraton, Daerah kota
Yogyakarta.

2) Pengajian Raudlatul Jannah, di bawah organisasi
Pimpinan Cabang Muslimat Nadlatul ‘Ulama
(PCM. NU) kota Yogyakarta.

3) Pengajian Al-Wardah yaitu Majelis Taklim yang
didirikan oleh ibu-ibu Karya Bakti Wanita
(KBW) Universitas Cokroaminoto Yogyakarta
dan Wanita Syarikat Islam (WSI) Wilayah DIY.

b. Pengajian Dewi Khodijah, merupakan model majelis
taklim yang didirikan dan dikelola oleh para
perempuan yang berprofesi sebagai pedagang di
pasar Beringharjo.

c. Pengajian Kartini Yogyakarta, merupakan model
majelis taklim yang dikelola oleh masyarakat
berbasis teritorial yang merupakan gabungan dari
sepuluh pengajian di Kecamatan Jetis dan kampung
Sitisewu.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian, dilakukan langkah

pengumpulan data dan analisa data dengan

menggunakan teknik tertentu
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a. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
trianggulasi yaitu “teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”?°.
Teknik ini dilakukan dengan menggabungkan teknik
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi partisipan sebagai teknik
utama, dilakukan selama 15 Kkali. Setiap pengajian
dilakukan observasi selama 3 kali. Dalam hal ini,
peneliti terlibat dan mangamati secara langsung serta
mencatat secara sistemik terhadap fenomena
kegiatan pengajian di lima Majelis Taklim, baik
materi yang dikaji maupun aktivitas pegajian. Hasil
pengamatan dituliskan dalam bentuk transkrip
pengajian, yang masih merupakan data campur.
Semua aktivitas dari awal sampai akhir
didokumentasikan. Untuk melengkapi data hasil
observasi partisipan, penulis melengkapi dengan
teknik wawancara, baik sebelum, selama, maupun
setelah observasi. Pada wawancara ini, peneliti
berusaha menangkap makna subjektif dari actor-
aktor terkait yakni pengurus, ustaz-ustazah dan
jamaah. Teknik dokumentasi dilakukan sebagai
pendukung atau pelengkap untuk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan objek penelitian,
misalnya data pengurus, data jamaah, data kegiatan
dan notulasi pengajian.

Dalam melakukan pengumpulan data, sekaligus
dilakukan untuk menguji atau mengecek dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Trianggulasi teknik dilakukan untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama dengan

Zlbid., 327
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teknik pengumpulan data yang berbeda. Misalnya
ketika penulis meneliti pelaksanaan pengajian,
dilakukan ~ menggunakan  metode  observasi
partisipatif, dengan mengikuti pengajian. Sebelum
atau setelah observasi melakukan wawancara dan
mencermati dokumen tentang pelaksanaan pengajian.
Trianggulasi sumber dilakukan ketika penulis
mencari data dari sumber yang berbeda, dengan
teknik yang sama. Misalnya penulis melakukan
wawancara tentang kegiatan pengajian, dilakukan
wawancara terhadap pengurus, ustaz-ustazah, dan
jamaah.

Teknik analisa data

Analisis data kualitatif menggunakan model Miles
dan Hubermen yaitu analisis data yang dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus, sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
Analisa data dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai
penelitian di lapangan. Ada tiga aktivitas analisis
data, setelah peneliti berhasil mengumpulkan data
(data collection) yaitu: data reduction, data display,
dan verifikation/conclution drawing. *° Analisa
sebelum memasuki lapangan, merupakan studi
pendahuluan terhadap lima Majelis Taklim. Dalam
hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan
pengurus dan melihat pelaksanaan pengajian.
Analisis di lapangan, dilakukan secara terus menerus
dengan melakukan interaksi dengan subjek
penelitian sampai masa tertentu. Dalam hal ini,
penulis melakukan observasi selama tiga sampai
lima kali di setiap pengajian sambil melakukan

30Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ..., 335
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wawancara untuk mengkoleksi data. Analisa setelah
selesai dari lapangan untuk mereduksi data sejalan
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan yang
selanjutnya dilakukan display atau penyajian data
dan verifikasi.

Data reduction dilakukan dengan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-
hal yang penting, membuang yang tidak perlu, untuk
dicari tema dan polanya. Dalam hal ini, penulis
berusaha memilih dan memilah data campur yang
ada dalam transkrip pengajian, hasil wawancara, dan
dokumentasi pengajian. Pemilihan dan pemilahan
dilakukan difokuskan pada kebutuhan data yang
sesuai dengan objek penelitian Data display,
dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Display data lebih banyak
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Ferifikasi data atau kesimpulan. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara.
Apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat
dalam tahap pengumpulan berikutnya, maka
kesimpulan akan berubah. Sebaliknya, apabila
didukung dengan bukti yang valid dan konsisten
pada pengumpulan berikutnya, maka akan
didapatkan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan
yang diperoleh diharapkan merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disertasi terdiri dari tiga bagian yaitu
Bagian Awal, Bagian Utama, dan Bagian Akhir. Bagian Awal
memuat Halaman Formalitas.Bagian Utama, memuat
Pendahuluan, Hasil Penelitian, dan Penutup. Bab Pendahuluan
memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan
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Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik,
Metode penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Hasil
penelitian menampilkan dua hal yaitu hasil penelitian terkait
subjek penelitian dan hasil penelitian tentang data pokok objek
penelitian. Hasil Penelitian yang berhubungan subjek penelitian
dan data pokok pertama, disampaikan dalam BAB Ill, yang
menampilkan Profil dan standar pengelolaan lima pengajian
yaitu Pengajian ‘Aisyiyah Ranting Kadipaten Wetan dan
Ngasem; Pengajian Dewi Khodijah Pasar Beringharjo;
Pengajian Kartini Kecamatan Jetis; Pengajian Raudlatul Jannah;
dan Pengajian Al-Wardah  Universitas Cokroaminoto
Yogyakarta, serta Peta kelembagaan dan Dinamika Majelis
Taklim Perempuan di Kota Yogyakarta. Hasil Penelitian tentang
data pokok kedua dan ketiga, disampaikan dalam BAB IV.
Pembahasannya, pertama, tentang implementasi materi
pengajian pada majelis taklim perempuan di kota Yogyakarta,
perspektif Epistemologi Bayani, 'lrfant dan Burhani; kedua,
implementasi kegiatan majelis taklim perempuan di kota
Yogyakarta, perspektif ilmu sosial profetik. Bab Penutup terdiri
atas Kesimpulan dan Saran-saran. Bagian Akhir memuat Daftar
Pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap lima Majelis Taklim

perempuan yang menjadi subjek penelitian (yaitu pengajian
’Aisyiyah Ranting Kadipaten Wetan dan Ngasem, pengajian
Dewi Khodijah Pasar Beringharjo, Pengajian Kartini, Pengajian
Raudlatul Jannah Muslimat NU Cabang Kota Yogyakarta, dan
pengajian Al-Wardah UCY) dengan mendasarkan pada teori-
teori yang dijadikan acuan, terdapat tiga poin penting yang
menjadi kesimpulan penelitian disertasi ini.

1.

Implementasi standar pengelolaan pendidikan nonformal
berbasis Majelis Taklim Perempuan di Kota Yogyakarta
telah dilakukan oleh lima pengajian. Tujuh dari delapan
standar pengelolaan telah diterapkan yaitu tujuan pengajian,
pengelolaan materi pengajian, metode pengajian, pendidik
pada pengajian, jamaah pengajian, sarana dan prasarana
serta standar pengelolaan keuangan. Satu sandar yaitu
evaluasi belum diterapkan secara eksplisit.

a. Pengelolaan Majelis Taklim yang digerakkan perem-

puan, merupakan wujud peran perempuan sebagai agen
pengembangan masyarakat melalui Majelis Taklim.
Perempuan pengelola majelis taklim telah menginisiasi,
menggerakkan dan mengelola pengajian. Para ustazah
telah melakukan penyadaran dan mendorong para
jamaah mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan.

Secara kelembagaan pengajian yang menjadi subjek
penelitian adalah pengajian berbasis organisasi dan
pengajian berbasis komunitas. Tiga pengajian berbasis
organisasi yaitu pengajian ‘Aisyiyah di bawah PRA
Kadipaten Wetan, Pengajian Rasudhatul Jannah di
bawah PC Muslimat NU Kota Yogyakarta, dan
Pengajian Al-Wardah di bawah Wanita Syarikat Islam
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DIlY. Dua pengajian berbasis komunitas yaitu Pengajian
Dewi Khadijah, berbasis pedagang pasar Beringharjo
dan Pengajian Kartini, berbasis komunitas teritorial.
Faham agama yang dikembangkan adalah faham Islam
berkemajuan dikembangkan pengajian ‘Aisyiyah dan
faham ahlusunah wal jamaah dikembangkan oleh
pengajian Raudhatul Jannah. Pengajian Dewi Khadijah,
Pengajian Kartini, dan pengajian Al-Wardah bersifat
netral.

Model pengembangan materi pengajian dilakukan
dengan mengembangkan kerangka dasar Islam serta isu-
isu kontemporer terkait kebangsaan, perempuan dan
anak dalam pokok kajian yang disusun secara
sistematis. Pengembangan materi pengajian sejalan
dengan corak pemikiran atau faham agama yang dianut
induk organisasi dan ustaz-ustazah pengampu. Materi
pengajian yang berkaitan dengan kesetaraan gender
belum dikembangkan secara terencana.

Model pengembangan metode dan pendekatan pem-
belajaran berorientasi pada keterlibatan jamaah dalam
aktivitas pengajian. Metode pembelajaran masih
didominasi pada metode ceramah yang yang memuat
mau 'izah, tazkir, dan i‘tibar dan dikombinasi dengan
metode hiwar, Kisah dan qudwah, tajribi dan ‘amal,
amsal, dan muhasabah. Metode halakah baru
dikembangkan dalam pengajian membaca kitab bagi
pengurus pengajian Raudhatul Jannah dan PCMNU.

2. Implemetasi pendekatan bayani, burhani, dan ‘irfant telah
dilaksanakan dalam pelaksanaan kajian materi pengajian
secara komprehensif.

a.

Pendekatan bayani ditunaikan dengan mengangkat
ayat-ayat Al-Qur’an,Hadis, dan kaul ulama dengan
menjelaskannya secara mufradat, terjemah ayat, tafsir
ijmalr, analisis bahasa dan penerapan metode giyas
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dalam ilmu kalam.Penerapan pendekatan ini terdapat
level yang berbeda pada lima pengajian.

Pendekatan burhani dilakukan dalam mengurai tema
yang diangkat, dengan metode deduksi (istintaj, giyas
jam’i), induksi (istigra’), konsep universalisme (al-
kulli), tujuan syariah (al-magasid asy-sayri ‘ah), prinsip
kausalitas, dan historisitas. Penggunaan metode deduksi
dan induksi dilakukan pada semua pengajian yang
praktiknya keduanya saling melengkapi. Prinsip
universalisme, tujuan syariah, kausalitas dan historisitas
diterapkan dalam memperkaya materi ceramah pada
beberap pengajian. Pendekatan burhani dari sudut
pandang keilmuan baru dilakukan oleh dua ustaz-
ustazah.

Pendekatan ‘irfani telah diimplementasikan dalam
pembacaan doa pembuka-penutup dan doa Yyang
dibacakan ustaz dan diamini jamaah pada semua
pengajian; pembacaan Al-Qur’an yang mengawali
pengajian pada pengajian ’Aisyiyah, Dewi Khodijah,
dan Kartini; hafalan dan simakan Al-Qur’an satu juz dan
pembacaan Maulid ad-Diba 7 pada pengajian Raudlatul
Jannah Muslimat NU; serta tadarus Al-Qur’an satu juz
dan pembacaan terjemah Al-Qur’an dalam bahasa Jawa
pada pengajian Al-Wardah WSI DIY .Pendekatan ‘irfani
dengan muhasabah memberi spirit ketuhanan terhadap
pendekatan bayani dan burhani.

3. Implementasi ilmu sosial profetik dalam kegiatan lima
pengajian telah dilaksanakan melalui aktivisme sejarah,
humanisasi, liberasi, dan transendensi.

a.

Implementasi aktivisme sejarah dilakukan melalui
pendidikan sepanjang hayat, pengembangan potensi dan
ekonomi perempuan; serta pengembangan layanan
sosial. Pengembangan fungsi pengganti, penambah,
atau pelengkap Pendidikan Agama Islam pada jalur
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pendidikan formal belum direalisasikan. Aktivisme
sejarah  yaitu keterlibatan limapengajian dalam
pendidikan sepanjang hayat telah diwujudkan dalam
rentang waktu 13 sampai 36 tahun. Aktivisme sejarah
ini menempatkan kepeloporan perempuan sebagai agen
aktivitas sosial keagamaan dalam masyarakat. Bentuk,
jenis, dan level aktivitas yang dilakukan lima pengajian
berbeda-beda.

Pengembangan pilar humanisme dalam aktivitas
pengajian dilakukan dalam bentuk humanisme
individual, semi sosial, dan rintisan humanisme kolektif
untuk pemberdayaan masyarakat. Aktivitas humanisme
individual yang difasilitasi pengajian adalah penga-
malan tadarus, tahfiz dan semakan Al-Qur’an; membaca
doa, zikir, dan salawat; serta pengamalan salat duha,
zuhur, dan maghrib. Aktivitas humanisme semi sosial,
telah diwujudkan dalam bentuk layanan sosial sebagai
salah satu bentuk perlindungan sosial, yaitu santunan
lansia, santunan duafa dan yatim, dan perawatan
jenazah. Rintisan humanisme kolektif telah dilakukan
dalam mewujudkan clean government dengan menge-
lola dan melaporkan bantuan pemerintah dengan benar;
sosialisasi jaminan kesehatan pemda kota Yogyakarta;
serta membantu pemerintah dalam mewujudkan social
security dengan layanan sosial pengajian.
Pengembangan pilar liberasi telah dilakukan dalam
bentuk pembebasan dari pengetahuan yang bersifat
materialistis, liberasi ekonomi, sosial, dan pendidikan
politik. Liberasi sistem pengetahuan telah dilakukan
melalui pengajian rutin, pustaka corner, kajian kitab,
pelatihan mubaligah / daiyah dan pelatihan perawatan
jenazah. Liberasi sistem sosial telah dilakukan melalui
layanan sosial dan silaturahim yang memuliakan semua
jamaah tanpa diskriminasi. Rintisan liberasi ekonomi
telah dilakukan melalui layanan simpan pinjam dan pra
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koperasi, pelatihan wirausaha dan ketrampilan, serta
penjualan produk jamaah yang dimaksudkan membantu
meningkatkan pendapatan jamaah. Rintisan liberasi
politik baru dilakukan pendidikan politik melalui
pemberian materi peran kebangsaan. Dalam konteks
peran politik perempuan, maka semua aktivitas
pengajian sejatinya merupakan peran pengajian dalam
mencerdasan dan mensejahterakan jamaah yang
merupakan tugas pemerintah dalam mewujudkan tujuan
Negara.

d. Pengembangkan pilar transendensi dilakukan dengan
mengembangkan spiritualitas jamaah dan menempatkan
spiritualitas sebagai ruh aktivitas humanisasi dan
liberasi. Berbagai upaya rintisan pemberdayaan
masyarakat untuk membebaskan perempuan dari
diskriminasi dan kemiskinan telah dilaksanakan dalam
berbagai bentuk kegiatan.

B. Saran-Saran

1. Saran kepada pengelola pengajian perempuan, agar
merumuskan sistem panduan pengajian secara tertulis
yang mencakup tujuan pendidikan, materi pengajian,
jadwal ustaz dan ustazah beserta tema, dan daftar
jamaah. Kegiatan penunjang seperti wisata religi / ziarah
makam ulama dan Milad pengajian perlu dirancang
dengan tertib. Kegiatan pengembangan ekonomi jamaah
sebagai wujud ilmu sosial profetik perlu dirancang
dengan baik dan menjalin sinergi dengan Majelis
Lembaga atau Departemen dalam satu Organisasi
(’Aisyiyah, Muslimat NU, dan WSI) dan atau bekerja
sama dengan Penyuluh Agama Islam yang ada di Kantor
Urusan Agama Islam Kecamatan, atau Bagian
Penerangan  Kementerian Agama Islam  Kota
Yogyakarta, Perguruan Tinggi Islam dan instansi lain.
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2. Kepada ustaz-ustazah, agar dapat menuliskan materi

pengajian sebagai acuan para jamaah dalam memahami,
menghayati, dan melaksanakan ajaran Islam secara benar
dan baik atau menggunakan kitab atau buku tertentu
sebagai pegangan jamaah. Hal ini juga dimaksudkan
untuk mendorong terwujudnya budaya litarasi di
kalangan jamaah pengajian.

Kepada Organisasi induk pengajian (’Aisyiyah Ranting
dan Cabang Kraton, Muslimat NU Cabang Kota
Yogyakarta, dan WSI Wilayah DIY) agar melakukan
peningkatan kualitas dan pemberdayaan mubaligah/
daiyah dalam pengembangan pengajian baik dalam
bentuk pelatihan dan penugasan mubaligah/daiyah
dalam kegiatan pengajian. Penjabaran panduan
revitalisasi pengajian yang telah disusun oleh M. Tabligh
PPA perlu dirumuskan dan dikembangkan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pengajian rutin.

Kepada Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
dan Penyuluh Agama baik yang berfungsi sebagai PNS
maupun tenaga honorer untuk melakukan registrasi
pengajian perempuan sebagai bagian integral dari
Majelis Taklim yang berada di kota Yogyakarta.
Pembinaan Organisasi Majelis Taklim Perempuan perlu
diintensifkan dalam mengembangkan kajian dan
kegiatan keagamaan.
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